


) R”ﬁ“@jKEE}@KTERA%’KEE?GLKSEA?% DAMNERIEHATAN No, 21 TH VI ... oee

-3

kLn;Lngan ?’oizklmzia: ‘sébaty mszdan‘ia} kamm _kemgmn },ﬂsehamn vang ﬁg,-
sampaikan juga merupaken sumber informa s yang bevpuna untuk meﬂmjang/
' meieﬁgkapl hasﬁ vmg «ﬁmﬁg&‘* wa‘ifm ue;ztsnksaaz; bezkaia Cata‘iaﬂ mm] ungan
k&ﬁ kemhan larmgsunb yang’ dzbenka anggom kﬂp&da dokier pemer;}{sa me-
_ ngena! keadagn dirinya.. Dan.ini sebenarnya mernpakan rujukan. informasi
- yang sembswwa da}m_ : nemembatam UpAYA TN, terselenggaranya bentuk
4 rest,mf* data medik: yaﬂg menmakan suatu dokumen 'yang: disebut N K P,

NKP *ﬁen.paicaﬂ paspor” k‘awﬁa buku/naskah i mﬁrwa_kan d&ku‘if“:ﬂ
'be?bazca yang tentunya juga szhasia; peﬁ‘wwémi wiye pun ferfentuf ddak
sembaza'lgm dan b dibawa ke mana’imana kelew memang diperlukan
(pindah, vendidikan dan laindain}; ‘olsh'kareys itwitidak berlebilan iitanya
apabila Naskah Keschetan Perotangan ini disebut’sebagai paspor kesshaian,
Karena namanya. paspor, maka materi yang ada di dalamnya harus dibuat
dengan didaserd sasa tangoupg daweh vang besar sehingga benar -Denar me-
rupzkan peivnjuk kronologis- im‘m"zg kesehatan diri pemiliknya. Dan seharus.. ..
xzyamh WEP ini wajib dipunyai setiap anggoia Polr ifPIS Polki.

E’J EPEN i ﬁ%GAN

SPsuai dengan. tL;uaﬂ {i tdakaﬂﬁya puku Maskah Kesehatan Perorangasn
b'ﬁgx anggota/masyarakai Polri, di samping diketahui data pribadinya secara
wmune jugs didalam ket dnd diddpﬁ"ﬁf&aﬂ wiformasi-riwayat kescha an yang
be:sangs{man . :

CHalan, kl‘{a amati secara &aicsama di éahim buku ms}iah }aesehatan per-
orangan (menurut pandangan penulis) tak perlu ada koptraversi pendapat
_(ma,ais_h Etika) tentang pandangan hgk mendapat informasi keadaan dirinya
dengan hak dokter uniuk menuitpi ‘keataan yang diketahuinya, karena di
dalzm buku NEP ini tak élsmggung/ditenmkan diagnosenys, hanya klasifi-
kdﬁi/s‘iams golongan saja Inilah sebdbﬂya mengapa {mungkin?} NKFP ini bisa
disimpan]dibawa yang bersangkutan, karena toh dmgmsenya tak ada, Karena
dengan diketahui diagnoss, a mungicm timbul dampak psikologis pada
penderitafyang versangkutan. Diagnose hanya dapai diketahui apabila yang

“bersangkuian’ maﬂgxonmhas&:m “hasil pemerz%:caap yang telah dijalani ke
dokier (berarti telah ada persetujuan).

Berlainan dengan eatatan penderita/pasien vang ada di rumah sakit,
karem di ssmping data lengkap mengenal evaivasi kesehatannya, diagnose dan
jugp terapinya. Schingga sebenarnya tidak perli ada sementara pendapat yang
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meiﬁpe“socz lian bagaimana lelu.eiika jabatan dokier dengan adanya paspor
sehatan ini? SBatu sama lain s&ngat berbeda. Y’ang jelss k ebpraﬁaavmya farus
ngerti seiap, masvamkaa F’a}m sendir : - :

S w

o NKP: mempakan . indikator. masukan unk mea}aé«.ukan wa?uasz mams._'
maka:harus dimengesti kepentingan secara rinci, yaitu sesuai fata cara. geﬁg-
gunaan bukuneskah keschatan perorangan sehagaz berikut: = -

U Boku int nemu_&,, “data kesehatan perorangan angeoia/PNS Polri aubagai
sresume hasiopemeriisann-keesehatan; ‘berarti-setinp anggots akan dapat
r mezwg,ezahm keadaan’ siams kesehatannya {QaLm B &asﬁu 'xspak kenen uﬁﬁ’an

z?aegz%:saaﬁ -Iimekaian aﬂaks&pak&n oEa%w E}ﬁkier Kesaiuan/?e;ab:u
Diokkes. vang ditunjuk; ini Derartl bahwa. seandamya ada usaha untuk
eamenuiupi kekurangan/keadaan status engesta dapat - dikindari {meng-
i hindarl pemakeaan untuk kepentingan/tujuan tertentu ),

*Bultivintdiis catatan baru setiap kali yang bersangkuian melaksanakan
pemeriisaan kesehatan; ind berartievahuasi. Secava herkalaguna M-

-----ng;mﬁu-paﬂ(eﬂﬁaﬁ aﬁ/"".ijazman ‘penyakitnya sehingga dapat ter-
kontrol teres, \ gk ) ' Lk

o

4. Pemeriksaan Kesehatan yang lebih intensil dapat diberkan secara se-
leltdl disesnaikan dengan azas priorias dan dana vang fersedia; b&rar‘*a
gsemwﬁiﬁw spﬁuaiiah* {i.mu gi{m»{m walzupun tiezagm skala prioritas.

5 S Wagkat i dis:immn wleh Eﬁsdﬁ’z«:ke_s setempat-,métuk dibina ai&h Bo%&:ter/
Petabat | Hesaivan; berarti &f samping untuk memudahkan pen-
dotsan {up dating), cvaluasi-juga karens nas.ifa}a ind sﬁﬂenﬁrya d;penaku»

o Ifa'; sebugal surat/doloumen rabasia,

6. Setiap kaki pemz}ﬂ; pindah lcasatuan, maka buku Maskah Kesehatan Per-
‘crangap imi dibawakan dan diserahkan untuk dikelol oleh Disdokkes
di kesatnan yang baru; berarti sehagai bahan komunikasi-informasi antar

 seiawat doiftar ai Ir'esawan lain dan dfnarapkan sumga ’tﬁahan masvkan
_"'Ice:»aé:i pmzp,mn ‘dalam penugasan nantinya.

... Magkah in myeﬂa%m:an sebagai Surat, ”RAHA.SEA” berarti ini m mpa~
~kan barang berharga baik univk c:izrmya maupun kesatuannya- sehingga
tak salah kalau ini dissbut sebagai paspor kesehatan.
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Fada Aanggal 24 Mamn 1989 DISDOKKES: P@L@A i %TENG mendapat mgas
untuk mengadakan penysiidikan wabeh kasus keracunan makanan di kota
Brebes, Jawa Tengah,

 Wabah keracunan makanan tersebut telah terjadi di dega Kalingongso Wetan,
Kecamatan Drebes, Jumbh korban diperkirakan sekitar 500 orang dan be.
lazan orang periu dirawat.

VKA DIEDOKEES POLDA Jateng, Letkol Pol, dr. Budiarto Ms. beserta Mayor

- Pol. Maryono, talgh rw'laadalf&n penyslidikan secara epidemiologis pada
keejadian wabah trr@f:b it, Kegiatan penyelidikan terssbut mevdapat bantuan
deri pejabat-pejabat setempat, muspika, Kepala Dinas Kegshatan Kabupaten
Brebes, Puskesmas :,eteﬁ.u,

Hasil analisa data yvang is;s;m";msl menunjukkan bahwa tempe bumbon me-
tupakan penyebab kesacunan makenan vang terjadi. Diduga terjadi konta-
minasi obat insektida pada wakiu proses pembuatan tempe yang tempatnya
berdekatan dengan tompat penyimpanan obat tersebut,






